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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat beban kerja mental karyawan menggunakan 

metode NASA-TLX dan mengukur beban kerja berdasarkan waktu kerja efektif menggunakan 

metode Full Time Equivalent (FTE) guna menentukan jumlah tenaga kerja yang ideal. Metode 

NASA-TLX digunakan untuk menilai beban kerja mental berdasarkan 6 dimensi utama: Mental 

Demand, Physical Demand, Temporal Demand, Performance, Effort, dan Frustration. Sedangkan 

metode FTE digunakan untuk menghitung kebutuhan jumlah tenaga kerja berdasarkan waktu kerja 

baku dan standar pekerjaan. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, penyebaran 

kuesioner NASA-TLX, serta pengukuran waktu kerja langsung di lapangan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat beban kerja mental karyawan berada pada kategori tinggi, dengan 

nilai rata-rata WWL (Weighted Workload) melebihi ambang batas normal. Perhitungan FTE 

menunjukkan bahwa jumlah tenaga kerja saat ini belum optimal, dengan beberapa indikator 

menunjukkan kondisi overload. Berdasarkan hasil analisis PT. XYZ disarankan untuk menambah 

jumlah tenaga kerja pada divisi packaging serta melakukan perbaikan ergonomis dan pengaturan 

ulang sistem kerja guna menurunkan tingkat beban kerja mental dan meningkatkan efisiensi 

produksi. 

Kata Kunci: Beban Kerja, NASA-TLX, Full Time Equivalent, Stres Kerja, Karyawan Packaging. 

  

PEiNDAiHULUAiN 

Sumber daya manusia (SDM) tidak hanya berperan sebagai pelaksana kerja, tetapi 

juga sebagai penggerak utama dalam mencapai produktivitas dan kualitas yang optimal. 

Seiring meningkatnya tuntutan kerja, perusahaan dihadapkan pada risiko meningkatnya 

beban kerja karyawan-baik secara fisik maupun mental yang berdampak terhadap 

performa dan kesejahteraan tenaga kerja. Beban kerja yang melebihi kapasitas individu 

dapat menimbulkan tekanan psikologis yang berujung pada stres, kelelahan, penurunan 

produktivitas, bahkan risiko kecelakaan kerja. 

Fenomena serupa juga ditemukan di PT. XYZ, karyawan divisi packaging 

mengalami tekanan kerja berlebih, yang tidak hanya berdampak pada kondisi psikologis 

mereka, tetapi juga menyebabkan peningkatan jumlah produk cacat secara signifikan, 

khususnya pada jam-jam akhir kerja. Ini merupakan sinyal bahwa terdapat kelelahan yang 

menurunkan performa dan konsentrasi pekerja.  

Kondisi ini diperparah oleh beban kerja fisik yang tinggi, seperti mengangkat karton 

berat dan melakukan pengemasan berulang dalam waktu lama tanpa adanya sistem kerja 

yang memperhatikan ergonomi. Selain itu, ketidakseimbangan jumlah tenaga kerja 

menyebabkan overload pekerjaan pada sebagian besar karyawan. Ketimpangan ini 

menyebabkan beban kerja tidak terdistribusi secara merata, yang berujung pada stres, 

frustrasi, dan risiko kecelakaan kerja. Ironisnya, manajemen belum memiliki metode 

objektif untuk mengukur sejauh mana beban kerja mental dan waktu kerja efektif 

memengaruhi performa karyawan. Akibatnya keputusan operasional seringkali tidak 

berbasis data, seperti penentuan jumlah tenaga kerja yang ideal. Ketimpangan ini 

menyebabkan beban kerja tidak terdistribusi secara merata, sehingga beberapa pekerja 
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mengalami kondisi overload yang berisiko menurunkan kinerja dan meningkatkan potensi 

kesalahan kerja. Permasalahan-permasalahan ini bukan hanya mengancam kualitas 

produksi, tetapi juga dapat menurunkan loyalitas dan kesehatan karyawan dalam jangka 

panjang. Oleh karena itu, diperlukan analisis mendalam terhadap beban kerja karyawan, 

baik dari aspek mental maupun waktu kerja, agar perusahaan dapat mengambil keputusan 

berbasis data yang tepat dan berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN 

a) Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif.  

b) Metode Pengumpulan Data 

Observasi langsung, wawancara, kuisioner NASA-TLX, pengukuran waktu kerja 

dan dokumentasi internal perusahaan 

c) Metode Pengolahan Data 

NASA-TLX :  

Mengumpulkan data kuesioner 6 dimensi NASA-TLX 

Menghitung paired comparison untuk mendapatkan bobot 

Mengolah rating (0–100) tiap dimensi 

Menghitung Weighted Workload (WWL) 

Menghitung nilai total NASA-TLX 

Menentukan tingkat beban kerja mental 

FTE :  

Menentukan waktu siklus  

Menentukan waktu normal 

Menghitung waktu baku 

Menghitung nilai FTE 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

NASA-TLX 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner kepada karyawan 

yang ada di PT. XYZ, yang berjumlah 20 karyawan. Dalam tahap ini responden diminta 

untuk memberikan penilaian terhadap keenam dimensi yang telah di tentukan, yaitu 

kebutuhan fisik (KF), kebutuhan mental (KM), kebutuhan waktu (KW), performansi (P) , 

tingkat usaha (TU), dan tingkat frustasi (TF). Setiap karyawan memberikan penilaian 

terhadap enam dimensi beban kerja yang kemudian dikalikan dengan bobot yang 

ditentukan melalui perbandingan pasangan. Berikut adalah hasil perhitungan skor. 

NASA-TLX pada pekerja karyawan dengan cara mengalikannya yaitu Bobot x 

Rating. Berikut adalah perhitungannya. 

Responden 1WWL = Rating x Bobot Faktor 

KM   = 1 x 50 = 50 

KF   = 4 x 65 = 260 

KW   = 2 x 55 = 110 

P               = 5 x 85 = 425 

TU   = 3 x 60 = 180 

TF   = 0 x 45 = 0 

TOTAL WWL  = KM + KF + KW + P + U + TF 

TOTAL WWL  = 1025 

Untuk mencari rata-rata WWL (Weighted Workload) = Weighted 

WorkloadWWL/15 
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Responden 1 

Total WWL (Weighted Workload) = 1025 

Rata-rata WWL    = WWL/15 

= 68.33 

Tabel 1 Hasil perhitungan WWL (Weighted Workload) 

 
Sumber : Olah Data 

Tabel 2 Rekapitulasi Hasil Presentasi Nilai Weighted Workload (WWL) 

 
Sumber : Olah Data 

Dari hasil interpretasi skor WWL pada gambar dapat disimpulkan bahwa: Mayoritas 

operator mengalami beban kerja tinggi yang menunjukkan pekerjaan packaging memiliki 

tuntutan fisik dan waktu yang besar. Operator baru menunjukkan beban kerja tertinggi 

menandakan perlunya pendampingan, pelatihan, dan penyesuaian ritme kerja. Tidak 

terdapat beban rendah, sehingga seluruh posisi membutuhkan perhatian dari sisi ergonomi 

dan manajemen kerja.  

Full Time Equivalent (FTE) 

a. Menentukan waktu siklus rata-rata tiap responden (WS) 

Tabel 3 Waktu Siklus Rata-rata 

 
Sumber : Data Pengamatan 
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b. Uji Keseragaman Data 

Uji keseragaman data dilakukan untuk memastikan bahwa data waktu kerja yang 

digunakan dalam perhitungan waktu baku berada dalam kondisi yang stabil (steady state). 

Langkah-langkah menghitung uji keseragaman data : 

• Hitung X rata-rata (waktu siklus rata-rata) dari semua responden : 

• Hitung standar deviasi : 

𝑆 = √
∑20

𝑖=1 (𝑥𝑖 − 𝑋)2

𝑛 − 1
dengan 𝑛 = 20 

Keterangan :  

S  = Standar deviasi 

Xi = Waktu siklus ke-i 

X = Rata-rata dari keseluruhan waktu siklus 

n = Jumlah data (responden) 

∑

20

𝑖=1

(𝑥𝑖 − 𝑋)2 = 363.21 

𝑆 = √19.11 = 4.37 

Hitung BKA dan BKB 

Dimana K = 2 

BKA = X + K.S 

         = 37.46 + (2 x 4.37) 

         = 46.21 

BKB = X - K.S 

         = 37.46 - (2 x 4.37) 

         = 28.72 

 
Grafik1 Uji Keseragaman Data 

c. Performance rating (PR)  

Performance Rating (PR) merupakan faktor penyesuaian yang digunakan untuk 

menilai kualitas performa operator selama melakukan aktivitas kerja.  

 Rumus umum: 
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d. Waktu Normal 

Waktu normal adalah waktu yang dibutuhkan seorang pekerja dengan kemampuan 

rata-rata untuk menyelesaikan suatu pekerjaan secara wajar, dalam kondisi kerja yang 

normal dan dengan keterampilan yang rata-rata. 

Rumus : WN = WS x PR 

e. Allowance 

Tabel 4 Allowance 

 
f. Waktu Kerja Efektif 

Tabel 5 Waktu Kerja Efektif 

 
g. Waktu Baku 

Tabel 6 Waktu Baku 

 
Jumlah Kebutuhan Tenaga Kerja 

Perhitungan :  
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a. Waktu kerja yang dibutuhkan per tahun : 

 
= 3338,96 menit x 284 kali/tahun 

= 948264 

b. Jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan 

 

                                  =
948264 

34080
= 28 𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, kemudian dapat ditarik 

kesimpulan : 

1. Berdasarkan hasil perhitungan beban kerja mental yang telah dilakukan menggunakan 

metode NASA-TLX dapat disimpulkan bahwa 16 responden yang merupakan 

karyawan divisi packaging memiliki tingkat beban kerja mental dengan kategori tinggi 

dan 4 responden memiliki tingkat beban kerja mental sangat tinggi. 

2. Hasil dari perhitungan Full Time Equivalent (FTE) dapat disimpulkan bahwa beban 

kerja waktu pada 17 pekerja termasuk dalam kategori overload dan 3 responden 

termasuk dalam kategori normal. 

3. Jumlah pekerja yang ideal pada bagian packaging berdasarkan dari hasil perhitungan 

kebutuhan tenaga kerja dapat disimpulkan bahwa operator packing former dengan 

jumlah tenaga kerja aktual 20 pekerja diusulkan berdasarkan hasil perhitungan menjadi 

28 pekerja 
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